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ABSTRACT 
 

Stunting in 1,000 HPK infants and children is currently a major problem in South Kalimantan, one of which is 
in Tanah Laut District. One of the risk factors for Stunting is poor environmental sanitation. Pelaihari sub-
district one of the locus of Stunting in Tanah Laut Regency so that it becomes one the district government's 
priority in efforts to reduce and prevent Stunting. Healthy latrines it is a family sanitation facility that must be 
owned by every household. The purpose of this activity is to educate and increase public awareness about 
healthy latrines connecting the needs of the community for healthy latrines with the incidence of Stunting 
children in one of the villages in Pelaihari district, namely Tungkaran Village. The method used in this 
community service activity is to educate directly about healthy latrines from house to house targets that fall 
into the category of less decent latrine ownership, as well as to village officials, community leaders and the 
community in Tungkaran Village, Pelaihari District. Educational activities resulted in mutual agreement that it 
is important to have household healthy latrines in order to maintain health by making the living environment 
clean and healthy. 
Keywords : Stunting Prevention, Sanitation, Healthy Latrines, Tungkaran Village 

 

PENDAHULUAN 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak akibat kekurangan gizi kronis dan 
infeksi berulang, yang ditandai dengan panjang atau tinggi badannya berada di bawah standar yang 
ditetapkan oleh menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang kesehatan. Penyebab 
gangguan pertumbuhan dan perkembangan tumbuh pada anak ini disebabkan oleh penyebab langsung dan 
penyebab tidak langsung. Gambaran utuh penyebab dan permasalahan Stunting dapat digambarkan sebagai 
berikut (Kementerian Desa & Tertinggal, 2022). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Penyebab dan Permasalahan Stunting 
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Sumber: (Kementerian Desa & Tertinggal, 2022) 
 
 

Upaya mewujudkan konvergensi pencegahan Stunting di Desa mensyaratkan adanya: 
1) Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota dan 

Pemerintah Desa mengelola pelaksanaan program/kegiatan layanan intervensi gizi spesifik dan sensitif 
secara terpadu dan terintegrasi sesuai dengan kewenangannya masing-masing; (Kementrian Desa, 
2018) 
Intervensi spesifik untuk menyasar penyebab langsung. Untuk mengatasi penyebab langsung terjadinya 

Stunting dilaksanakan dengan kegiatan intervensi spesifik, diprioritaskan kepada keluarga berisiko Stunting, 

dengan tujuan untuk meningkatkan akses informasi dan pelayanan. Intervensi spesifik minimal yang harus 
terjadi di Desa meliputi: Remaja Putri:1) Remaja putri mengkonsumsi TTD; Ibu hamil: 2) Tambahan asupan 
gizi bagi ibu hamil KEK 3) Ibu hamil mengkonsumsi TTD; Bayi 0-23 bulan (baduta) dan Anak 24-59 bulan 
(balita): 4) ASI eksklusif bagi bayi 0-6 bulan 5) MP-ASI bagi baduta 6) Pemantauan tumbuh kembang balita 
7) Tambahan asupan gizi bagi balita kurang gizi 8) Tatalaksana gizi buruk bagi balita gizi buruk 9) Imunisasi 
dasar lengkap bagi balita. 

Untuk mengatasi penyebab tidak langsung terjadinya Stunting maka kegiatan yang dilaksanakan adalah 
intervensi sensitif. Intervensi sensitive dilakukan untuk mendukung pelaksanaan intervensi spesifik. Bentuk-
bentuk layanan intervensi sensitif yang minimal harus ada di Desa meliputi: 1) Keluarga Berencana paska 
persalinan; 2) Penurunan kehamilan tidak diinginkan; 3) Calon pengantin melakukan pemeriksaan 
Kesehatan; 4) Penyediaan akses air minum layak bagi rumah tangga; 5) Penyediaan sarana sanitasi layak 
bagi rumah tangga; 6) Penerimaan Bantuan Iuran (PBI) Jaminan Kesehatan Nasional bagi RT 
berpenghasilan rendah; 7) Pendampingan bagi keluarga berisiko Stunting; 8) Bantuan Tunai Bersyarat bagi 
keluarga miskin dan rentan; 9) Pemberian pemahaman tentang Stunting; 10) Bantuan pangan bagi keluarga 
miskin dan rentan; 11) Desa tanpa Buang Air Besar Sembarangan/BABS. (Kementerian Desa & Tertinggal, 
2022) 
2) Pemberian 5 (lima) paket layanan pencegahan Stunting kepada semua sasaran rumah angga 1.000 

HPK (Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2018); 
Untuk memudahkan fasilitas konvergensi pencegahan Stunting di tingkat desa,  

kegiatan intervensi  spesifik dan sensitif untuk sasaran rumah tangga 1.000 HPK yang disebutkan di 
atas dikategorikan dalam 5 (lima) paket layanan intervensi sebagai berikut: 1) Kesehatan Ibu dan Anak (KIA); 
2) Konseling Gizi Terpadu; 3) Air Bersih dan Sanitasi; 4) Perlindungan Sosial; dan 5) Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) (Kementerian Desa & Tertinggal, 2022). 
3) Kepastian diterimanya 5 (lima) paket layanan pencegahan Stunting oleh semua sasaran rumah tangga 

1.000 HPK (Tim Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan, 2018). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Prevalensi Stunting di Kabupaten Tahan Laut dari Tahun 2020 s.d. 2023 
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Sumber: https://portal.tanahlautkab.go.id/publikasi-hasil-analisis-data-pengukuran-Stunting-di-tingkat-kabupaten-

tanah-laut-tahun-2023 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Desa Wilayah Stunting  di Kabupaten Tahan Laut Tahun 2023 dan 2024 
Sumber: https://portal.tanahlautkab.go.id/publikasi-hasil-analisis-data-pengukuran-Stunting-di-tingkat-kabupaten-

tanah-laut-tahun-2023 
 

Sarana sanitasi merupakan salah satu dari syarat terwujudnya konvergensi untuk menvegah terjadinya 
Stunting di Desa. Secara praktis, istilah sanitasi dapat diartikan sebagai alat pengumpulan dan pembuangan 
tinja serta air buangan masyarakat secara higienis sehingga tidak membahayakan bagi kesehatan seseorang 
maupun masyarakat secara keseluruhan. Intervensi di sektor sanitasi (termasuk penyuluhan kesehatan) 
memiliki tiga tujuan utama: 1) Memperbaiki kondisi kesehatan 2) Meningkatkan martabat dan kualitas hidup 
dan 3) Perlindungan lingkungan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

https://portal.tanahlautkab.go.id/publikasi-hasil-analisis-data-pengukuran-stunting-di-tingkat-kabupaten-tanah-laut-tahun-2023
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https://portal.tanahlautkab.go.id/publikasi-hasil-analisis-data-pengukuran-stunting-di-tingkat-kabupaten-tanah-laut-tahun-2023
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Gambar 4. Manfaat menggunakan Jamban Sehat 

Sumber: https://web.facebook.com/jabarbergerak/photos/2020 

 
 

Infrastuktur sanitasi pada umumnya terdiri dari 4 komponen yaitu jamban, pengumpulan, pengolahan 
dan pembuangan/pemakaian kembali lumpur olahan. Keempat komponen tersebut dapat berada di satu 
lokasi dan disebut sebagai sistem setempat untuk melayani satu atau sekelompok kecil rumah tangga. 
Apabila sebagian dari komponen tersebut tidak berada di satu sumber buangan (jamban), maka sarana itu 
disebut sistem terpusat (off-site). Jamban merupakan tempat yang aman dan nyaman sebagai tempat buang 
air besar. Jamban sehat adalah fasilitas buang air besar yang dapat mencegah pencemaran badan air, 
mencegah terjadinya hubungan langsung manusia dan tinja, mencegah hinggapnya lalat atau serangga lain 
di tinja, mencegah bau tidak sedap, serta konstruksi dudukan (slab) yang baik, aman dan mudah dibersihkan 
(Water Sanitation Program - East Asia & Pasific (WPS-EAP), 2007). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Syarat Jamban Sehat Kementrian PUPR 
Sumber: https://web.facebook.com/KemenPUPR/2016 

 
Sanitasi dan kebersihan rumah tangga akan berpengaruh terhadap kejadian Stunting. Salah satu elemen 

sanitasi terpenting dalam sebuah rumah tangga adalah memiliki jamban keluarga yang sesuai dengan syarat 
sehat, hal tersebut akan meminimalkan resiko keterlambatan tumbuh kembang anak.  Sanitasi yang tidak 
memadai memperlambat pertumbuhan dan dapat menyebabkan terjangkitnya penyakit menular. Salah satu 
upaya mencegah dan menghentikan rantai penularan penyakit adalah dengan menyediakan fasilitas jamban 
sehat (Wulan Angraini dkk, 2022). 

Syarat Jamban Sehat Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 3 tahun 2014 yaitu 14 standar dan 
persyaratan kesehatan bangunan jamban terdiri dari bangunan atas jamban yang berfungsi untuk melindungi 
pemakai dari gangguan cuaca dan gangguan lainnya. Bangunan tengah jamban terdapat dua bagian, yaitu 
lubang tempat pembuangan kotoran dilengkapi oleh konstruksi leher angsa. Pada konstruksi sederhana, 
lubang dapat dibuat tanpa konstruksi leher angsa, tetapi harus diberi tutup (Nirmalasari, 2020) . Lantai 
jamban memiliki saluran untuk membuang air bekas ke Sistem Pembuangan Air Limbah (SPAL) dan terbuat 
dari bahan yang tidak licin dan kedap air. Bangunan bawah menampung, mengolah, dan mengurai kotoran 
dan tinja. Ini dilakukan untuk mencegah kontaminasi tinja oleh vector pembawa penyakit secara 
langsung atau tidak langsung (Rani Mariana, Dina Dwi Nuryani, 2021) 

Syarat jamban sehat juga tidak mencemari sumber air minum (jarak minimal 10 meter, tidak berbau, 
kotoran tidak dapat dijamah oleh serangga dan tikus, tidak mencemari tanah sekitarnya, mudah dibersihkan  
dan aman digunakan, dilengkapi dinding dan atap pelindung, penerangan dan ventilasi yang cukup, lantai 
kedap air dan luas ruangan memadai, tersedia air, sabun, dan alat pembersih (Mitha Adzura, Fathmawati 

https://web.facebook.com/jabarbergerak/photos/2020
https://web.facebook.com/KemenPUPR/2016
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Fathmawati, 2021). Kepemilikan jamban dikategorikan menjadi memiliki jamban sehat dan tidak memiliki 
jamban sehat. Jamban yang sehat memiliki lantai yang tidak licin, saluran pembuangan limbah, konstruksi 
tengah yang menyerupai leher angsa atau lubang yang tertutup dan tanpa leher angsa, dan bangunan atas 
yang melindungi pengguna jamban, serta memiliki bangunan bawah yang  terdiri dari tangki septik atau 
cubluk untuk pembuangan limbah (Sukmawati, Urwatil Wusqa Abidin, 2021). Disebutkan bahwa jamban 
sehat tidak  dimiliki jika bangunan atas jamban tidak melindungi pengguna, tidak memiliki struktur leher 
angsa atau tidak tertutup, lantai licin, dan tidak memiliki saluran pembuangan limbah di bagian bangunan 
bawah yaitu tangki septik atau cublu. (Teddy Firmanzah Zahrawani, Eka Nurhayati, 2022). Jika  salah satu  
syarat  saja  tidak  terpenuhi  maka dinyatakan tidak memiliki jamban sehat (Alfadhila Khairil Sinatrya & 
Lailatul Muniroh, 2019). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Septic Tank Jamban Sehat 
Sumber: https://www.kompasiana.com/zainsalma7300/63e49fee4addee380f3a7a92/jamban-penting-mahasiswa-

kkn-undip-berikan-edukasi-pentingnya-jamban-sehat-dan-rumah-ideal-bagi-masyarakat-desa-donowangun/2023 

METODE 

Tempat dan Waktu 
Kegiatan edukasi Jamban Sehat dalam Rangka Intervensi Pencegahan Stunting Di Desa Tungkaran 

dilaksanakan kurang lebih 5 hari yaitu pada tanggal 4 s.d 8 September 2023. Lokasi kegiatan edukasi adalah 
10 rumah warga yang masuk dalam kriteria rumahnya termasuk dalam kategori rumah tidak layak huni tanpa 
jamban yang layak serta di kantor Desa Tungkaran, Kecamatan Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, dihadiri 
oleh perwakilan warga Desa dari RT 1 s.d RT 5 dan aparat desa, pejabat setempat, pemangku kebijakan, 
tokoh masyarakat serta masyarakat sekitar kantor Desa Tungkaran. 
Tahap Kegiatan 
1. Perencanaan, mengidentifikasi masalah kebutuhan Jamban Sehat terhadap Intervensi Pencegahan 

Stunting di Desa Tungkaran melalui data yang diperoleh dari skala Kabupaten yaitu Kabupaten Tanah 
Laut kemudian menentukan lokasi skala Kecamatan sebagai lokasi sasaran kegiatan.  

2. Observasi, permohonan izin dilakukan dengan mendatangi pihak terkait yaitu Camat dan Kepala Desa 
bahwa akan dilaksanakan edukasi Jamban Sehat dalam Rangka Intervensi Pencegahan Stunting Di 
Desa Tungkaran dengan menjabarkan beberapa point mengenai program pencegahan Stunting di desa 

yang sesuai dengan kriteria Jamban Sehat Bagi Masyarakat  Desa yang dapat berdampak langsung 
kepada masyarakat, kemudian dilanjutkan dengan pengamatan di lokasi yaitu survey awal serta 

https://www.kompasiana.com/zainsalma7300/63e49fee4addee380f3a7a92/jamban-penting-mahasiswa-kkn-undip-berikan-edukasi-pentingnya-jamban-sehat-dan-rumah-ideal-bagi-masyarakat-desa-donowangun/2023
https://www.kompasiana.com/zainsalma7300/63e49fee4addee380f3a7a92/jamban-penting-mahasiswa-kkn-undip-berikan-edukasi-pentingnya-jamban-sehat-dan-rumah-ideal-bagi-masyarakat-desa-donowangun/2023
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wawancara dengan tokoh masyarakat, aparat desa dan masyarakat Desa Tungkaran guna menentukan 
sasaran utama kegiatan edukasi serta menganalisis kondisi dan kebutuhan. 

3.  Pelaksanaan, tim menyiapkan materi dengan menyusun leaflet, poster serta bahan presentasi untuk 
kegiatan edukasi dan sosialisasi Jamban Sehat dalam Rangka Intervensi Pencegahan Stunting Di Desa 
Tungkaran dan di dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi. 

4.  Evaluasi, setelah edukasi berupa ceramah, sosialisasi dan diskusi dilakukan evaluasi dengan 
memberikan oendampingan perencanaan, perancangan dan penyusunan anggaran biaya untuk 
kemudian diajuka kepada pihak yang berwenang dalam pengadaan fisik Jamban Sehat bagi masyarakat 
yang membutuhkan di Desa Tungkaran. 

Target Luaran  
Edukasi Jamban Sehat dalam Rangka Intervensi Pencegahan Stunting Di Desa Tungkaran dengan 

cara menyusun metode edukasi yang praktis dan efektif, yang meliputi materi secara menyeluruh agar 
masyarakat sasaran serta aparat desa dan pemangku kebijakan lebih mengerti dan paham apa yang menjadi 
tujuan kegiatan edukasi ini, di sampaikan dengan harapan kegiatan ini dapat berdampak juga kepada 
petugas kesehatan seperti sanitarian untuk memberikan informasi kesehatan terkait dengan jamban yang 
memenuhi syarat yaitu jamban sehat, serta sanitasi yang baik karena daerah yang kondisi sanitasinya buruk, 
umumnya akan memiliki prevalensi Stunting yang tinggi, dapat meningkatkan peran serta masyarakat 
dengan penyuluhan masyarakat tentang pentingnya pemeliharaan, perbaikan sanitasi dan memaksimalkan 
kegiatan monitoring sanitasi masyarakat dengan adanya jamban sehat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi Melalui Buku Bacaan Kader Posyandu “Jangan Sebar Kotoranmu! Ayo Pakai Jamban 
Sehatmu!” Komunikasi Antar Pribadi dalam Percepatan Penurunan Stunting 

Edukasi diawali dengan materi mengenai Jamban Sehat guna percepatan penurunan Stunting dengan 
membandingkan kondisi yang ada di Desa Tungkaran, Kecamatan Pelaihari. Pelaku penyedia layanan yaitu 
dinas-dinas yang sesuai dengan bidang terkait sanitasi, pelaku pengambil keputusan yaitu pemangku 
kebijakan dan pemerintah daerah, dan pelaku pelaksana kegiatan dimana disini adalah sasaran kegiatan 
yaitu masyarakat Desa setempat. 
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Gambar 7. Buku “Jangan Sebar Kotoranmu! Ayo Pakai Jamban Sehatmu!” 
Komunikasi Antar Pribadi dalam Percepatan Penurunan Stunting 

Sumber: (Kementrian Kesehatan, 2022) 
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Gambar 7. (Lanjutan) Buku “Jangan Sebar Kotoranmu! Ayo Pakai Jamban Sehatmu!” 
Komunikasi Antar Pribadi dalam Percepatan Penurunan Stunting 

Sumber: (Kementrian Kesehatan, 2022) 
Edukasi 7 Syarat Jamban Sehat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 8. 7 (Tujuh) Syarat Jamban Sehat 
Sumber: (Kementrian Kesehatan, 2022) 

 
Edukasi 3 Komponen Utama Jamban Sehat 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9. Komponen Jamban Sehat 
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Sumber: https://www.kominfo.go.id/jambansehat 
 
 
 
 
 
 

1. Rumah Jamban 
a)  Bangunan terdiri dari atap, rangka dan dinding. 
b) Syarat: ada sirkulasi udara yang cukup, bangunan tidak terlihat oleh orang lain;, 

bangunan dapat mengurangi gangguan cuaca (baik musim panas maupun musim hujan, 
kemudahan akses di malam har, disarankan untuk menggunakan bahan lokal, dan ada 
tempat penampungan air dan tempat cuci tangan. 

2. Slab/Dudukan Jamban 
a) Fungsinya sebagai penutup sumur tinja (pit) dan dilengkapi dengan tempat berpijak.  
b) Pada jamban cemplung slab dilengkapi dengan penutup 
c) Pada jamban leher angsa fungsi penutup ini digantikan oleh keberadaan air yang secara otomatis 

tertinggal di didalamnya. 
d) Bangunan bagian tengah harus mempertimbangkan: penutup dipasang di lubang untuk 

mencegah serangga dan hewan lain mengganggunya, saat membuat jamban, dudukan 
harus dibuat dengan mempertimbangkan aspek keamanan (menghindari licin, runtuh, 
atau terperosok), bangunan dapat mencegah atau melindungi bau, mudah dibersihkan, dan ventilasi 
udara yang cukup tersedia.  

3.  Penampung Tinja 
a) Penampung tinja adalah lubang di bawah tanah 
b) dapat berbentuk persegi, lingkaran, bundar atau yang lainnya.  
c) Kedalaman tergantung pada kondisi tanah dan permukaan air tanah di musim hujan. Pada tanah 

yang kurang stabil, penampung tinja harus dilapisi seluruhnya atau sebagian dengan bahan 
penguatseperti anyaman bambu, batu bata, ring beton, dan lain – lain.  

d) Bangunan bagian bawah harus mempertimbangkan faktor-faktor berikut: daya resap tanah 
(jenis tanah), padatan penduduk (ketersediaan lahan), ketinggian muka air tanah, jenis bangunan, 
jarak bangunan, dan kemiringan letak bangunan terhadap sumber air minum (sebaiknya di 
atas 10 m), umur pakai (kemungkinan pengurasan, kedalaman lubang, dan kapasitas). Disarankan 
untuk menggunakan bahan lokal. Bangunan yang permanen harus memiliki manhole. 

 
Edukasi Penggunaan dan Pemeliharaan Jamban Sehat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10. Penggunaan dan Pemeliharaan Jamban Sehat 
Sumber: (Kementrian Kesehatan, 2022) 

 
Evaluasi 

https://www.kominfo.go.id/jambansehat


ISSN : 2809-6185 Vol. 3 No. 1 (Januari, 2024) 
 Borneo Community Development 

Journal (BCD Journal 

 

 
 https://journal.mbunivpress.or.id/index.php/bcd 29 

 

Kegiatan Edukasi Jamban Sehat dalam Rangka Intervensi Pencegahan Stunting Di Desa Tungkaran  
mendapatkan respon yang baik dari masyarakat sasaran yang kemudian dilaporkan serta dipresentasikan 
kepada Kepala Desa dan Aparat guna meneruskan kepada pihak yang berwenang dan pemangku kebijakan 
khususnya pemerintah daerah karena kegiatan ini diharapkan dapat mewujudkan perbaikan kondisi 
kesehatan khususnya dalam hal pencegahan Stunting, meningkatkan martabat dan kualitas hidup serta 
perlindungan lingkungan (Water Sanitation Program - East Asia & Pasific (WPS-EAP), 2007). 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

Gambar 11. Kegiatan Edukasi Jamban Sehat dalam Rangka Intervensi Pencegahan Stunting  
Di Desa Tungkaran 

Sumber: (Dokumentasi Pribadi, 2023) 

KESIMPULAN 

Sanitasi menghentikan penyebaran penyakit menular dengan memotong mata rantai 
dari sumbernya. Sanitasi ini adalah upaya kesehatan masyarakat yang berfokus pada penguasaan terhadap 
berbagai komponen lingkungan yang mempengaruhi kesehatan seseorang dan masyarakat. 
Salah satu cara manusia memelihara kesehatan dengan membuat lingkungan tempat hidup bersih 
dan sehat adalah dengan membuat jamban. Jamban sehat dapat menghentikan rantai penyebaran penyakit. 
Jamban yang sehat harus dibangun, dimiliki, dan digunakan oleh keluarga dan ditempatkan di tempat yang 
mudah dijangkau oleh penghuni rumah. 
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memberikan kesempatan untuk melaksanakan kegiatan ini serta semua yang telah berperan serta aktif 
membantu dan mendukung sehingga dapat dilaksanakan dengan baik dan berjalan lacar sesuai harapan. 
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